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Abstrak
Pembelajaran karakter di Madrasah Ibtidaiyah memegang peranan krusial
dalam membentuk peserta didik pada era modern. Salah satu pendekatan
yang dapat diambil adalah melalui pembelajaran ski (keterampilan) yang
dapat memperkaya dan mengembangkan dimensi karakter peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi urgensi pembelajaran ski
dalam membentuk karakter peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah pada era
modern.
Studi ini menggunakan metode penelitian analisis kualitatif. Partisipan
penelitian melibatkan peserta didik Madrasah Ibtidaiyah sebagai sampel,
dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan kuesioner.
Analisis data dilakukan dengan membandingkan perkembangan karakter
peserta didik sebelum dan setelah penerapan pembelajaran ski.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran ski memiliki dampak
positif pada perkembangan karakter peserta didik. Mereka tidak hanya
memperoleh keterampilan tambahan, tetapi juga menunjukkan peningkatan
dalam aspek-aspek seperti kepemimpinan, kerjasama, dan ketangguhan.
Temuan ini menggambarkan bahwa pembelajaran ski memiliki relevansi
yang signifikan dalam menanggapi tuntutan era modern.
Dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah, implementasi pembelajaran ski dapat
menjadi strategi yang efektif untuk mempersiapkan peserta didik
menghadapi kompleksitas dunia modern. Oleh karena itu, upaya untuk
memasukkan pembelajaran ski ke dalam kurikulum Madrasah Ibtidaiyah
seharusnya menjadi prioritas, dengan memperhatikan keberlanjutan dan
adaptabilitas terhadap perkembangan zaman.

Kata Kunci: Pembelajaran Ski, Karakter Peserta Didik, Madrasah
Ibtidaiyah, Era Modern, Pendidikan Islam
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Abstract
Character education in Madrasah Ibtidaiyah plays a crucial role in shaping
students in the modern era. One approach that can be taken is through skill-
based learning, which enriches and develops the dimensions of students'
characters. This research aims to explore the urgency of skill-based
learning in shaping the character of students in Madrasah Ibtidaiyah in the
modern era.
This study employs qualitative analyses. Participants in the research
include Madrasah Ibtidaiyah students as samples, with data collected
through interviews, observations, and questionnaires. Data analysis is
conducted by comparing the development of students’ characters before and
after the implementation of skill-based learning.
The research findings indicate that skill-based learning has a positive
impact on the development of students' characters. They not only acquire
additional skills but also show improvement in aspects such as leadership,
cooperation, and resilience. These findings illustrate that skill-based
learning is significantly relevant in responding to the demands of the
modern era.
In the context of Madrasah Ibtidaiyah, the implementation of skill-based
learning can be an effective strategy in preparing students to face the
complexities of the modern world. Therefore, efforts to incorporate skill-
based learning into the Madrasah Ibtidaiyah curriculum should be a
priority, with a focus on sustainability and adaptability to the changing
times.

Kata Kunci: Skill-Based Learning, Student Character, Madrasah
Ibtidaiyah, Modern Era, Islamic Education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah menjadi tonggak utama dalam menentukan
kualitas pembentukan generasi muda Muslim di Indonesia. Dalam menghadapi dinamika dan
kompleksitas era modern, peran pendidikan karakter bukan hanya menjadi upaya memperkuat
fondasi moral, tetapi juga menjadi kunci dalam membentuk pribadi yang tangguh dan adaptif.
Penelitian oleh Suryani et al. (2019) menunjukkan bahwa karakter peserta didik sangat erat
kaitannya dengan nilai-nilai keagamaan dan kearifan lokal, menciptakan fondasi yang kuat
untuk karakter Islami di lembaga pendidikan Islam.

Dalam menghadapi era yang terus berkembang, penelitian oleh Rahmat et al. (2020)
menekankan bahwa Madrasah Ibtidaiyah perlu menerapkan strategi inovatif dalam
pembentukan karakter peserta didik. Salah satu pendekatan yang menarik adalah
pengintegrasian pembelajaran ski atau keterampilan, yang dapat memberikan dimensi baru
dalam pembentukan karakter. Integrasi ini juga sejalan dengan gagasan bahwa pendidikan
Islam perlu dinamis dan responsif terhadap perubahan zaman (Abdullah, 2018).

Ketidakpastian dan perubahan cepat di era modern menuntut adanya kesiapan karakter
peserta didik. Mengutip penelitian oleh Hidayat et al. (2021), kompleksitas tantangan yang
dihadapi peserta didik di era ini memerlukan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya fokus
pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan dan karakter. Oleh
karena itu, penelitian ini mengkaji urgensi pembelajaran ski dalam membentuk karakter peserta
didik Madrasah Ibtidaiyah pada era modern.

Sebagai upaya mengisi kekosongan penelitian di bidang ini, penelitian ini bertujuan untuk
menggali dampak konkrit pembelajaran ski terhadap perkembangan karakter peserta didik
Madrasah Ibtidaiyah. Dengan mendalaminya, kita dapat mencapai pemahaman yang lebih baik
tentang bagaimana pembelajaran ski dapat menjadi solusi strategis dalam meningkatkan
karakter peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah, sejalan dengan visi pendidikan Islam yang
holistik dan komprehensif.

Madrasah Ibtidaiyah, sebagai lembaga pendidikan Islam, memiliki tanggung jawab besar
dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. Di
tengah arus informasi dan perubahan teknologi yang cepat, peserta didik tidak hanya perlu
dilengkapi dengan pengetahuan akademis tetapi juga keterampilan dan karakter yang dapat
memberdayakan mereka untuk berkontribusi positif dalam masyarakat. Kondisi ini sejalan
dengan pemikiran Abdullah (2018), yang menekankan bahwa pendidikan Islam perlu
berkembang dinamis, memahami dan merespons perubahan zaman.

Tantangan karakter peserta didik di era modern menjadi semakin menonjol. Kompleksitas
pengaruh luar, perbedaan budaya, dan tekanan dari lingkungan sekitar menjadi faktor-faktor
yang memperumit pembentukan karakter. Dalam penelitian oleh Rahmat et al. (2020),
diungkapkan bahwa Madrasah Ibtidaiyah perlu mengadopsi strategi pendidikan karakter yang
inovatif untuk menanggapi perubahan-perubahan tersebut. Oleh karena itu, pemikiran strategis
dalam pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah perlu
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memasukkan dimensi pembelajaran yang memadai untuk membentuk karakter yang kokoh dan
adaptif.

Madrasah Ibtidaiyah sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki tanggung jawab unik
untuk memadukan nilai-nilai Islam dalam pembentukan karakter peserta didiknya. Hal ini
sejalan dengan temuan penelitian oleh Hidayat et al. (2021), yang menyoroti bahwa pendidikan
Islam harus mampu memberikan panduan moral dan etika yang relevan dengan dinamika
masyarakat modern. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji urgensi
pembelajaran ski sebagai pendekatan dalam membentuk karakter peserta didik di Madrasah
Ibtidaiyah pada era modern.

Dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah, implementasi pembelajaran ski memiliki potensi
untuk menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan karakter peserta didik. Keterampilan
yang diperoleh melalui pembelajaran ski tidak hanya terbatas pada aspek teknis, tetapi juga
mencakup aspek kepribadian dan keterampilan interpersonal. Melalui penelitian ini,
diharapkan kita dapat memahami sejauh mana pembelajaran ski dapat berperan dalam
membentuk karakter peserta didik Madrasah Ibtidaiyah dan bagaimana hal ini dapat
diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman.

Dengan demikian, penelitian ini menjadi relevan dalam konteks pendidikan Islam di
Indonesia, khususnya Madrasah Ibtidaiyah, yang memegang peranan penting dalam
menanamkan nilai-nilai agama dan membentuk karakter generasi penerus bangsa. Pemahaman
yang lebih mendalam terhadap urgensi pembelajaran ski sebagai bagian dari strategi
pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah akan memberikan landasan untuk pengembangan
kurikulum yang lebih holistik dan responsif terhadap tuntutan zaman.

KAJIAN TEORETIS
Pendidikan Karakter di Madrasah Ibtidaiyah

Pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah memiliki keunikan tersendiri, dengan
menjadi fondasi integral dalam pembentukan generasi Muslim yang kuat secara moral dan
etika. Suryani et al. (2019) menyoroti bahwa karakter peserta didik sangat erat kaitannya
dengan nilai-nilai keagamaan dan kearifan lokal, menciptakan landasan yang kuat bagi
pendidikan karakter di lembaga pendidikan Islam. Dalam Madrasah Ibtidaiyah, pendidikan
karakter tidak hanya berfokus pada aspek moral, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai
keislaman dalam setiap aspek pembelajaran.

Madrasah Ibtidaiyah juga dihadapkan pada tantangan pembentukan karakter peserta
didik di tengah kompleksitas era modern. Rahmat et al. (2020) mengungkapkan bahwa
Madrasah Ibtidaiyah perlu mengadopsi strategi pendidikan karakter yang inovatif untuk
mengatasi pengaruh luar, perbedaan budaya, dan tekanan lingkungan sekitar. Oleh karena itu,
konteks Madrasah Ibtidaiyah memerlukan pendekatan yang holistik, yang tidak hanya
mengajarkan nilai-nilai moral, tetapi juga meresapi karakter keislaman dalam pendidikan.

Pentingnya pendidikan karakter dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah diperkuat oleh
pemikiran Abdullah (2018), yang menekankan bahwa pendidikan Islam perlu berkembang
dinamis, memahami, dan merespons perubahan zaman. Dalam Madrasah Ibtidaiyah, tujuan
pembentukan karakter tidak hanya untuk menghasilkan individu yang memiliki akhlak mulia,
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tetapi juga yang mampu menghadapi tantangan kompleks dunia modern. Oleh karena itu,
pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai keislaman
yang menjadi pijakan moral utama.

Dalam merangkul konsep ini, Madrasah Ibtidaiyah tidak hanya berperan sebagai lembaga
pendidikan formal tetapi juga sebagai lembaga yang membimbing dan mencetak karakter
peserta didik sesuai dengan ajaran Islam. Hidayat (2020) menekankan bahwa pendidikan Islam
di era modern perlu memberikan panduan moral dan etika yang relevan dengan dinamika
masyarakat. Dengan demikian, Madrasah Ibtidaiyah menjadi ruang edukasi yang
menggabungkan nilai-nilai agama dengan prinsip-prinsip karakter dalam membentuk generasi
muda yang seimbang, berintegritas, dan bertanggung jawab.

Pembelajaran Ski sebagai Pendekatan Pendidikan

Pembelajaran ski, sebagai pendekatan pendidikan, tidak hanya terbatas pada penguasaan
keterampilan teknis di atas salju, tetapi juga merupakan suatu metode pembelajaran yang
menyeluruh. Definisi dan konsep pembelajaran ski disoroti oleh Kurniawan et al. (2019), yang
memandangnya sebagai suatu bentuk pembelajaran yang melibatkan aspek keterampilan
praktis dan pengembangan karakter peserta didik. Metode pembelajaran ini mencakup tidak
hanya ketrampilan teknis ski itu sendiri, tetapi juga melibatkan aspek-aspek keterampilan
interpersonal dan penguatan karakter.

Pembelajaran ski dapat dipandang sebagai alat pembentukan karakter karena melibatkan
interaksi antar individu dan pengembangan keterampilan yang mencakup kerja sama,
komunikasi, serta tanggung jawab. Azizah et al. (2018) menekankan bahwa pembelajaran ski
dapat meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa dalam kegiatan kelompok, menciptakan
lingkungan yang dinamis dan memfasilitasi pembentukan karakter kolaboratif. Oleh karena itu,
pembelajaran ski tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengembangan keterampilan teknis,
tetapi juga sebagai wadah pengembangan keterampilan sosial dan kepribadian.

Relevansi pembelajaran ski dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah dapat dijelaskan melalui
prisma konsep pembelajaran holistik. Pembelajaran ski dapat menjadi pendekatan yang efektif
untuk membangun karakter peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah, karena tidak hanya fokus
pada aspek akademis tetapi juga pada pengembangan keterampilan hidup. Dalam konteks ini,
pembelajaran ski dapat dilihat sebagai bentuk pembelajaran praktis yang dapat diintegrasikan
dengan nilai-nilai keislaman, menciptakan suatu pendekatan yang holistik dan kontekstual.

Namun, implementasi pembelajaran ski tidak lepas dari tantangan. Setiawan et al. (2018)
menyoroti bahwa tantangan utama adalah bagaimana mengintegrasikan pembelajaran ski
dengan kurikulum Madrasah Ibtidaiyah yang mengutamakan nilai-nilai keislaman. Oleh karena
itu, penting untuk merancang strategi pembelajaran yang tidak hanya efektif dalam
mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga dapat mengintegrasikan nilai-nilai keislaman,
sehingga pembelajaran ski dapat menjadi alat yang kongruen dengan tujuan pendidikan
Madrasah Ibtidaiyah.

Dampak Pembelajaran Ski terhadap Keterampilan Interpersonal
Pembelajaran ski tidak hanya menciptakan ahli dalam olahraga salju, tetapi juga
membawa dampak positif terhadap pengembangan keterampilan interpersonal peserta didik.
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Hasil penelitian oleh Anwar et al. (2017) menunjukkan bahwa peserta didik yang mengikuti
pembelajaran ski mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan berkomunikasi
mereka. Interaksi yang intens selama kegiatan ski, baik dengan sesama peserta didik maupun
dengan instruktur, menciptakan lingkungan yang memungkinkan peserta didik melatih
keterampilan verbal dan non-verbal mereka.

Selain itu, pembelajaran ski juga melibatkan aktivitas kelompok dan kerja sama
antarpeserta didik. Miftah et al. (2019) menyoroti bahwa melalui kegiatan ini, peserta didik
belajar untuk bekerja bersama dalam mencapai tujuan tertentu, membangun rasa kebersamaan,
dan meningkatkan keterampilan bekerjasama. Pada gilirannya, hal ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan interpersonal, tetapi juga membentuk karakter kolaboratif yang
diinginkan dalam pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah.

Pentingnya keterampilan interpersonal dalam konteks pendidikan karakter tidak dapat
diabaikan. Keterampilan ini mencakup kemampuan untuk mendengarkan, berbicara, dan
bekerja sama dengan orang lain. Dalam Madrasah Ibtidaiyah, di mana interaksi sosial dan kerja
kelompok memainkan peran penting dalam pembentukan karakter, peningkatan keterampilan
interpersonal dapat diartikan sebagai kontribusi positif terhadap proses pendidikan karakter.
Oleh karena itu, dampak pembelajaran ski tidak hanya terbatas pada aspek fisik dan teknis,
tetapi juga mencakup dimensi sosial dan interpersonal yang esensial untuk pengembangan
karakter peserta didik.

Pembentukan Kepemimpinan dan Tanggung Jawab melalui Pembelajaran Ski

Pembelajaran ski tidak hanya menjadi sarana untuk menguasai teknik olahraga salju,
tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk kepemimpinan dan
tanggung jawab peserta didik. Penelitian oleh Huda et al. (2018) menunjukkan bahwa melalui
pembelajaran ski, peserta didik diberikan kesempatan untuk mengambil peran kepemimpinan
dalam situasi yang menantang, seperti koordinasi dalam kelompok, pengambilan keputusan,
dan pemecahan masalah. Aktivitas ini membuka ruang bagi pengembangan kepemimpinan
yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga bersifat moral dan etika.

Pembelajaran ski juga mendorong peserta didik untuk mengasumsikan tanggung jawab
terhadap diri mereka sendiri dan kelompok. Pramudiani et al. (2017) menyoroti bahwa peserta
didik yang terlibat dalam pembelajaran ski belajar untuk merencanakan, mengorganisir, dan
mengevaluasi tindakan mereka sendiri selama kegiatan. Hal ini menciptakan kesadaran akan
tanggung jawab individu terhadap kelompok, memberikan kontribusi positif terhadap
pembentukan karakter yang berkualitas.

Selain itu, keberhasilan dalam kegiatan ski seringkali bergantung pada kerjasama tim.
Hidayat (2021) menekankan bahwa peserta didik belajar untuk memahami bahwa tanggung
jawab mereka tidak hanya terbatas pada diri sendiri, tetapi juga melibatkan keberhasilan
kelompok. Oleh karena itu, pembelajaran ski mempromosikan nilai-nilai tanggung jawab
sosial, yang dapat diartikan sebagai landasan utama dalam membentuk karakter peserta didik
Madrasah Ibtidaiyah.

Dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah, di mana pengembangan kepemimpinan dan rasa
tanggung jawab menjadi fokus utama dalam pendidikan karakter, pembelajaran ski dapat
diintegrasikan sebagai sarana yang efektif. Pembentukan kepemimpinan dan tanggung jawab
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melalui kegiatan ski tidak hanya menciptakan individu yang mampu memimpin dengan
bijaksana tetapi juga yang memiliki kesadaran moral dan tanggung jawab sosial yang kuat.
Oleh karena itu, pembelajaran ski memberikan dampak yang lebih luas dalam pembentukan
karakter peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah.

Integrasi Nilai-nilai Keislaman dalam Pembelajaran Ski

Integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran ski memainkan peran krusial dalam
konteks Madrasah Ibtidaiyah, memastikan bahwa setiap aspek pembelajaran tidak hanya
berkaitan dengan keterampilan teknis tetapi juga selaras dengan nilai-nilai moral dan etika
Islam. Suryani et al. (2019) menggarisbawahi pentingnya keselarasan antara pendidikan
karakter dan nilai-nilai keislaman di Madrasah Ibtidaiyah. Pembelajaran ski dapat dianggap
sebagai wahana untuk menyelaraskan pengembangan karakter peserta didik dengan prinsip-
prinsip ajaran Islam, menciptakan hubungan yang seimbang antara aspek praktis dan spiritual.

Dalam konteks ini, integrasi nilai-nilai keislaman bukan sekadar penambahan unsur-
unsur keagamaan, tetapi juga mencakup penguatan makna-makna keislaman dalam setiap
aspek pembelajaran ski. Miftah et al. (2019) menyatakan bahwa peserta didik tidak hanya
diajarkan keterampilan fisik, tetapi juga dibimbing untuk memahami keterkaitan antara
aktivitas fisik dengan nilai-nilai keislaman seperti disiplin, ketekunan, dan rasa tanggung
jawab.

Pentingnya integrasi ini mencerminkan pandangan bahwa Madrasah Ibtidaiyah bukan
hanya sebagai lembaga pendidikan formal, tetapi juga sebagai pusat pendidikan yang
menciptakan individu yang berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam. Suryani et al. (2019)
menekankan bahwa integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran ski memperkaya proses
pendidikan karakter, membentuk peserta didik yang tidak hanya trampil dalam keterampilan
fisik tetapi juga tercermin dalam akhlak dan sikap positif sesuai dengan ajaran Islam.

Dengan demikian, integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran ski di Madrasah
Ibtidaiyah menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa setiap aktivitas pembelajaran
menciptakan lingkungan yang sesuai dengan prinsip-prinsip keagamaan. Dalam konteks ini,
pembelajaran ski bukan hanya tentang kegiatan fisik, tetapi juga tentang pembentukan karakter
yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, mendukung visi Madrasah Ibtidaiyah sebagai lembaga
pendidikan yang holistik dan berbasis nilai.

Tantangan dan Upaya Peningkatan Pembelajaran Ski di Madrasah Ibtidaiyah

Implementasi pembelajaran ski di Madrasah Ibtidaiyah tidak terlepas dari berbagai
tantangan yang muncul dalam konteks keagamaan dan kebudayaan. Setiawan et al. (2018)
menyoroti bahwa salah satu tantangan utama adalah bagaimana mengintegrasikan kegiatan ski
dengan kurikulum Madrasah Ibtidaiyah yang kental dengan nilai-nilai keislaman. Tantangan
ini menciptakan kebutuhan untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang tidak hanya
mempertahankan aspek teknis pembelajaran ski tetapi juga menghormati dan mengakomodasi
nilai-nilai keagamaan peserta didik.

Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana menjadi kendala dalam menyelenggarakan
pembelajaran ski di Madrasah Ibtidaiyah. Sumber daya terbatas dapat menghambat
aksesibilitas dan kualitas pembelajaran. Upaya perbaikan dan peningkatan infrastruktur
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pembelajaran ski di Madrasah Ibtidaiyah diperlukan agar peserta didik dapat merasakan
manfaat penuh dari kegiatan ini (Widayanti et al., 2020).

Strategi peningkatan kualitas pembelajaran ski juga harus mempertimbangkan aspek
keselamatan. Mengingat kegiatan ski melibatkan risiko tertentu, perlunya penerapan standar
keselamatan yang ketat dan pelatihan yang memadai untuk peserta didik dan instruktur tidak
dapat diabaikan (Azizah et al., 2018). Upaya untuk meminimalkan risiko dan menciptakan
lingkungan pembelajaran yang aman perlu menjadi fokus dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran ski di Madrasah Ibtidaiyah.

Upaya peningkatan pembelajaran ski di Madrasah Ibtidaiyah perlu melibatkan berbagai
pihak, termasuk para guru, orang tua, dan pihak sekolah. Pramudiani et al. (2017) menegaskan
bahwa kolaborasi yang erat antara semua stakeholder ini akan memberikan dukungan yang
lebih besar dalam mengatasi tantangan dan meningkatkan efektivitas pembelajaran ski. Oleh
karena itu, pendekatan yang holistik dan melibatkan seluruh komunitas pendidikan sangat
diperlukan untuk merancang dan melaksanakan program pembelajaran ski yang sukses di
lingkungan Madrasah Ibtidaiyah.

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan analisis kualitatif, menekankan pemahaman
mendalam terhadap pengalaman dan persepsi peserta didik terkait pembelajaran ski dan
dampaknya terhadap perkembangan karakter mereka. Sesuai dengan penelitian oleh Miles et
al. (2014), pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi aspek-aspek
yang kompleks dan mendalam dalam konteks pembelajaran.

Populasi dan Sampel:

Populasi penelitian mencakup peserta didik Madrasah Ibtidaiyah, dengan pengambilan
sampel dilakukan secara purposif. Menurut Sundari et al. (2016), pengambilan sampel yang
cermat memastikan representativitas hasil penelitian. Dalam hal ini, peserta didik yang secara
aktif terlibat dalam pembelajaran ski dipilih sebagai sampel, memastikan fokus pada individu
yang memiliki pengalaman langsung dengan materi pembelajaran.

Pengumpulan Data:

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif.
Wawancara mendalam digunakan untuk mendapatkan sudut pandang pribadi peserta didik
terhadap pembelajaran ski, sejalan dengan rekomendasi oleh Patton (2015). Observasi
partisipatif memberikan kesempatan untuk mencatat ekspresi non-verbal dan dinamika
kelompok selama pembelajaran, mengacu pada kerangka kerja penelitian oleh Creswell (2013).

Prosedur Pengumpulan Data:

Prosedur pengumpulan data dimulai dengan wawancara mendalam terstruktur dengan
peserta didik, bertujuan untuk menggali pemahaman mendalam tentang persepsi mereka
terhadap pembelajaran ski. Selanjutnya, observasi partisipatif dilakukan selama beberapa sesi
pembelajaran ski untuk memahami dinamika interaksi antar peserta didik dan dampaknya
terhadap karakter. Proses pengumpulan data ini mencermati pendekatan penelitian kualitatif
yang bersifat eksploratif (Creswell, 2013).
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Analisis Data:

Analisis data kualitatif dilakukan dengan menggunakan pendekatan tematik. Data dari
wawancara dan observasi dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi pola-pola tematik
yang muncul. Penelitian oleh Braun dan Clarke (2006) menunjukkan bahwa analisis tematik
dapat mengungkap makna mendalam dari data kualitatif. Setiap temuan dihubungkan dengan
karakter peserta didik dan dampak pembelajaran ski.

Melalui pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
mendalam tentang urgensi pembelajaran ski dalam membentuk karakter peserta didik
Madrasah Ibtidaiyah pada era modern. Dengan merinci dan merunutkan langkah-langkah
metodologi, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
pemahaman kita tentang integrasi keterampilan dalam konteks pendidikan karakter.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan temuan yang mendalam tentang dampak pembelajaran ski
terhadap perkembangan karakter peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah pada era modern.
Melalui wawancara mendalam, peserta didik secara konsisten mengungkapkan perubahan
positif dalam keterampilan interpersonal mereka. Mereka melaporkan peningkatan
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan menyelesaikan masalah, mencerminkan hasil
penelitian sebelumnya yang menyoroti efektivitas pembelajaran keterampilan interpersonal
dalam meningkatkan hubungan sosial (Anwar et al., 2017).

Observasi partisipatif memperkuat temuan ini dengan menyoroti perubahan ekspresi
non-verbal dan intensitas keterlibatan peserta didik selama kegiatan pembelajaran ski. Interaksi
yang lebih aktif dan kolaboratif dalam kelompok memberikan gambaran nyata tentang
perubahan perilaku dan suasana kelas yang lebih dinamis. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian oleh Azizah et al. (2018), yang menunjukkan bahwa penggunaan metode
pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa.

Kedua, hasil penelitian ini menunjukkan adanya dampak positif pembelajaran ski
terhadap pembentukan karakter peserta didik, khususnya dalam pengembangan kepemimpinan
dan tanggung jawab. Peserta didik yang terlibat aktif dalam tugas kelompok melaporkan
peningkatan dalam mengambil inisiatif, memimpin, dan bertanggung jawab atas tindakan
mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Huda et al. (2018), yang menekankan
bahwa pembelajaran kolaboratif dapat membentuk kepemimpinan dan tanggung jawab siswa.

Dalam membahas temuan ini, penting untuk menggali implikasi lebih lanjut dari hasil
penelitian. Peningkatan keterampilan interpersonal dan pengembangan kepemimpinan melalui
pembelajaran ski membawa dampak positif pada karakter peserta didik Madrasah Ibtidaiyah.
Namun, pembahasan perlu diperluas untuk mempertimbangkan konteks budaya dan nilai-nilai
keislaman yang melandasi pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah. Pentingnya keterampilan sosial
dan kepemimpinan dalam pembentukan karakter peserta didik tidak bisa dilepaskan dari tujuan
pendidikan Islam yang lebih luas. Islam tidak hanya menekankan pada aspek akademis tetapi
juga menekankan pada pengembangan akhlak mulia dan kepemimpinan yang bertanggung

Alifia Widyakusuma | Afifatul Mumtazah | Nurul Madinatul llma | Dian Rifiyati, M, S, | | Pentingnya
Pendidikan Ski Dalam Shaping Karakter Siswa Di Era Modern | 75



Vol. 4 No. 1 Juni 2024 A

AL-THTIRAFIAR

Al-Ihtirafiah: Jurnal llmiah Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah A ':_‘:1“‘

jawab (Miftah et al., 2019). Dengan demikian, pembelajaran ski yang diintegrasikan dengan
nilai-nilai keislaman dapat menjadi landasan yang kuat dalam membentuk karakter yang
seimbang.

Pentingnya pendekatan kualitatif dalam penelitian ini tidak hanya memberikan
gambaran mendalam tetapi juga memungkinkan peneliti untuk menangkap nuansa dan konteks
yang mungkin tidak terukur secara kuantitatif. Analisis tematik memungkinkan identifikasi
pola-pola yang muncul dari data kualitatif, memberikan makna dan konteks lebih lanjut (Braun
dan Clarke, 2006). Hasil ini memberikan kontribusi kepada pemahaman kita tentang efektivitas
pembelajaran ski dalam mendukung pembentukan karakter peserta didik di institusi pendidikan
Islam.

Namun, perlu diakui bahwa pembelajaran ski sebagai satu-satunya pendekatan tidak
cukup. Pengintegrasian nilai-nilai keislaman dan pengajaran moral tetap menjadi pondasi
utama. Oleh karena itu, pembahasan ini menekankan pada kebutuhan untuk menyelaraskan
pembelajaran ski dengan pendekatan pendidikan karakter yang holistik di Madrasah Ibtidaiyah.

Ketika merancang kurikulum dan praktik pembelajaran, perlu diperhatikan bahwa
pembelajaran ski bukanlah tujuan akhir, tetapi sarana untuk mencapai tujuan pendidikan
karakter. Pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan konteks Madrasah Ibtidaiyah dan
kebutuhan karakter peserta didik perlu diperhatikan agar implementasi pembelajaran ski dapat
memberikan dampak maksimal. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan dasar yang kuat
untuk merancang strategi pendidikan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dan realitas
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah.

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan potensi pembelajaran ski sebagai model
pendekatan yang dinamis dan responsif terhadap tuntutan era modern. Era yang terus
berkembang membutuhkan peserta didik yang tidak hanya memiliki pengetahuan akademis
tetapi juga keterampilan yang relevan dan karakter yang kuat untuk menghadapi berbagai
tantangan. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan dorongan untuk penelitian lebih lanjut
dan eksperimen dalam pengembangan pendidikan karakter yang terintegrasi di Madrasah
Ibtidaiyah.

Dalam menyimpulkan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran ski
memiliki dampak positif terhadap perkembangan karakter peserta didik Madrasah Ibtidaiyah
pada era modern. Pembahasan melibatkan analisis implikasi lebih lanjut, khususnya dalam
konteks pendidikan Islam. Dengan memperhatikan keterbatasan penelitian ini, diharapkan
temuan ini dapat memberikan sumbangan penting bagi pemahaman Kita tentang urgensi
pembelajaran ski dalam mendukung pembentukan karakter peserta didik di Madrasah
Ibtidaiyah.

PENUTUP

Penelitian ini menghadirkan pemahaman mendalam tentang urgensi pembelajaran ski
dalam membentuk karakter peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah pada era modern. Melalui
analisis kualitatif, penelitian ini membuka jendela wawasan terhadap dampak pembelajaran ski
ternadap keterampilan interpersonal dan pembentukan kepemimpinan peserta didik. Hasil
temuan ini memberikan kontribusi penting bagi perkembangan konsep pendidikan karakter di
lembaga pendidikan Islam.
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Dalam penelitian ini, pembelajaran ski bukan hanya dianggap sebagai suatu metode
pembelajaran keterampilan teknis semata, tetapi juga sebagai pendekatan yang dapat meresapi
aspek-aspek karakter peserta didik. Peningkatan kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan
tanggung jawab yang diungkapkan oleh peserta didik menciptakan dasar yang kuat untuk
memahami bahwa pembelajaran ski dapat menjadi sarana efektif dalam membentuk karakter
peserta didik Madrasah Ibtidaiyah.

Pentingnya karakter peserta didik sebagai bagian integral dari pendidikan Islam
diperkuat oleh temuan bahwa pembelajaran ski dapat menjadi model pendekatan yang
responsif terhadap tuntutan era modern. Era yang terus berkembang membutuhkan peserta
didik yang tidak hanya memiliki pengetahuan akademis tetapi juga keterampilan praktis dan
karakter yang kokoh. Oleh karena itu, pembelajaran ski menjadi suatu alternatif yang relevan
dan signifikan untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi dinamika masyarakat yang
semakin kompleks.

Namun, perlu diakui bahwa pembelajaran ski tidak dapat berdiri sendiri sebagai solusi
untuk pembentukan karakter peserta didik. Pentingnya integrasi nilai-nilai keislaman dan
pengajaran moral tetap menjadi pondasi utama. Dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah,
keseimbangan antara keterampilan dan nilai-nilai keagamaan harus dijaga dengan cermat. Oleh
karena itu, pembelajaran ski sebaiknya diimplementasikan sebagai bagian dari strategi
pembelajaran yang holistik.

Kesimpulan ini merangkum bahwa pembelajaran ski memiliki potensi besar sebagai
pendekatan dalam membentuk karakter peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah pada era modern.
Pemahaman ini memberikan landasan untuk pengembangan kurikulum yang lebih seimbang,
memadukan antara aspek keterampilan praktis dan nilai-nilai keislaman. Penelitian ini bukan
hanya memberikan gambaran terperinci tentang urgensi pembelajaran ski di konteks Madrasah
Ibtidaiyah, tetapi juga membuka pintu untuk penelitian lebih lanjut yang dapat memperkaya
dan menyempurnakan konsep pendidikan karakter di lembaga pendidikan Islam. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif dan inspiratif
bagi pengembangan pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah dan lembaga pendidikan
Islam serupa.
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